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5.1 Kesimpulan 

Masyarakat Nele kabupaten Sikka masih memegang teguh warisan tradisi 

belis hingga saat ini. Budaya belis menjadi identitas masyarakat dan memberi arti 

dan makna pada identitas perkawinan masyarakat setempat. Pemeliharaan identitas 

nilai perkawinan ini termuat dalam tahapan proses pelaksanaan belis, materi yang 

digunakan, juga termasuk di dalamnya ungkapan-ungkapan adat yang menyertai 

seluruh rangkaian tradisi tersebut. Dalam kaitan dengan nilai perkawinan tersebut, 

ada beberapa poin penting yang ditegaskan dalam kebudayaan belis yaitu 

penghargaan terhadap martabat seorang perempuan dan sarana terciptanya ikatan 

yang kuat antara mempelai pria dan mempelai wanita. Lebih jauh, di dalam 

kebudayaan belis terkandung aspek cinta kasih, saling menghargai, kebersamaan 

dan aspek tanggung jawab. Keseluruhan proses dalam kebudayaan belis yang 

dibalut dalam tradisi yang khas juga mengandung di dalamnya penegasan akan 

makna spiritual dari hakikat perkawinan. 

Selain menghidupi makna perkawinan di dalam kebudayaan dan 

penegasannya ditetapkan dalam tradisi belis, pada umumnya masyarakat Nele juga 

sudah menganut agama Katolik. Agama Katolik bahkan menjadi bagian integral 

dalam kehidupan sosial-religius masyarakat setempat. Dalam hal ini, nilai 

perkawinan dalam tradisi tentunya bersentuhan langsung dengan nilai perkawinan 

dalam ajaran iman Katolik. Dalam hubungan dengan iman Katolik, Seruan 

Apostolik Amoris Laetitia yang dikeluarkan oleh Paus Fransiskus menjadi 

dokumen Gereja Katolik yang berbicara khusus tentang “cinta kasih dalam keluarga 

dengan pengalaman dan harapan”. Di tengah situasi dunia yang sedang mengalami 

perubahan, Amoris Laetitia hadir tepat waktu sebagai salah satu bentuk karya 
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pastoral kreatif yang menawarkan solusi untuk menjawab keprihatinan dan 

persoalan yang dihadapi oleh keluarga-keluarga Kristen. Nilai-nilai yang 

terkandung di dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia menjadi panduan untuk 

membangun hidup perkawinan Katolik serentak menjadi bekal bagi karya pastoral 

keluarga zaman ini. 

Seruan Apostolik tersebut dimaksudkan untuk mengarahkan dan 

mendorong keluarga-keluarga dan pasangan-pasangan suami-istri Kristiani untuk 

menghayati secara otentik cinta kasih. Perkawinan Katolik harus menjadi sumber 

kasih dan sukacita bagi anggota Gereja yang memutuskan untuk hidup berkeluarga. 

Kasih harus menjadi motor penggerak keluarga, mewarnai kehidupan keluarga, dan 

menjadi output yang dihasilkan dari kehidupan keluarga sehingga aliran kasih dapat 

menjangkau sesama yang lain. 

Dari tinjauan tentang nilai budaya belis dan Seruan Apostolik Amoris 

Laetitia, terdapat keselarasan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Budaya belis 

dalam perkawinan adat masyarakat Nele pada hakikatnya melambangkan cinta, 

penghargaan terhadap martabat manusia, pengorbanan, persatuan keluarga dan 

kesetiaan antara seorang pria dan seorang wanita, yang kemudian bermuara pada 

perkawinan. Setiap hukum adat pasti mengandung nilai-nilai luhur yang dapat 

menjadi pintu masuk bagi perkawinan suci dalam Gereja Katolik. Seruan Apostolik 

Amoris Laetitia memahami bahwa budaya merupakan representasi kreasi dari Allah 

bagi kehidupan manusia. Ini berarti nilai-nilai luhur dari budaya senantiasa 

diinternalisasikan sebagai perwujudan kasih Allah kepada umat-Nya. Namun 

demikian, dalam kenyataannya terjadi persoalan dalam hubungan dengan praktik 

budaya belis sehingga terlihat seolah bertentangan dengan Seruan Apostolik yang 

dikeluarkan oleh Paus Fransiskus ini. Praktik budaya belis kerap memunculkan 

dilema antara martabat keluarga dan tuntutan nilai materiil, cinta kasih dalam 

perkawinan dan tuntutan adat serta tuntutan sakramen perkawinan dan tuntutan 

perkawinan adat pada sisi lain. Semuanya ini terjadi karena ada kesenjangan antara 

makna budaya belis pada dirinya sendiri dan makna budaya belis seturut yang 

dipraktikkan. 
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Pergeseran makna belis dalam praktik budaya ini mengharuskan adanya 

beberapa langkah yang perlu diambil, yaitu menerapkan praktik budaya belis yang 

humanis-kristiani, dekonstruksi budaya demi tujuan penegakan nilai-nilai etis, dan 

proses dialog atau komunikasi deliberatif yang harus terus dijalankan antara Gereja 

dan kebudayaan. Semuanya ini demi tujuan utama yaitu penegasan kembali nilai-

nilai luhur dari perkawinan yang berdasarkan pada nilai cinta kasih, penghargaan 

terhadap pribadi manusia, komitmen pada tanggung jawab akan perkawinan dan 

hubungan yang didasarkan pada pemahaman bahwa makna perkawinan merupakan 

anugerah dari Yang Ilahi. 

Dalam konteks ini, Seruan Apostolik Amoris Laetitia memberikan beberapa 

penegasan penting yaitu menempatkan cinta kasih sebagai aspek fundamental 

perkawinan, persatuan dan komitmen keluarga, serta pemaknaan kembali 

perkawinan sebagai jalan mengikuti Yesus. Pemaknaan kembali budaya belis 

ditinjau dari terang ajaran iman Kristiani ini, dapat menjadikan belis bukan hanya 

sebatas praktik rutinitas kebudayaan manusia belaka. Praktik kebudayaan belis 

sejatinya menjadi sarana pengembangan iman umat melalui metode dialog yang 

terus berlanjut antara iman dan kebudayaan, juga sebagai sarana katekese demi 

tujuan pengembangan iman umat dalam kaitan dengan pemaknaan akan nilai luhur 

perkawinan. 

5.2 Rekomendasi 

Budaya belis dalam perkawinan adat masyarakat Nele dan perkawinan 

dalam Gereja Katolik sama-sama memperjuangkan nilai-nilai positif dalam 

membangun relasi intim dengan Allah, pasangan, sesama, leluhur dan keseluruhan 

kosmos. Dengan mendalami hubungan antara makna nilai budaya belis dan Seruan 

Apostolik Amoris Laetitia, beberapa rekomendasi perlu disampaikan kepada 

beberapa pihak. Rekomendasi ini penting sebagai suatu bentuk upaya untuk 

mempertahankan nilai perkawinan pada satu sisi dan upaya untuk tetap menghidupi 

praktik budaya belis secara humanis pada sisi lain. Karena itu, penulis hendak 

menyampaikan rekomendasi kepada empat pihak terkait dengan persoalan 

pengembangan iman dan budaya. 
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5.2.1 Gereja Katolik (Pelayan Pastoral) 

Ulasan mengenai budaya belis dalam hubungan dengan Seruan Apostolik 

Amoris Laetitia terdapat keselarasan makna antara perkawinan seturut adat Nele 

dan juga dalam terang ajaran Gereja. Hal ini menjadi penting dalam hubungannya 

dengan pengembangan pastoral keluarga. Berbicara tentang berpastoral, hal utama 

yang ditekankan seturut Konsili Vatikan II adalah berpastoral secara kontekstual. 

Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan oleh pelayan pastoral. Pertama, dalam 

hubungan dengan praktik budaya belis yang keliru, peran pelayan pastoral adalah 

menegaskan kembali hakikat dasar dari nilai perkawinan tersebut. Dengan 

demikian, praktik budaya belis yang dihidupi oleh masyarakat Nele tidak terjebak 

dalam penjara materialisme dan budaya pemiskinan. Perihal ini dapat dilakukan 

melalui penggalian kembali hakikat dasar dari nilai belis yang sejalan dengan nilai 

perkawinan dalam terang ajaran Gereja. 

Kedua, model teologi yang tepat pada zaman sekarang adalah model teologi 

kontekstual. Gereja berkarya sesuai konteks dan tidak terlempar dari eksistensi 

kebudayaan masyarakat. Terhadap perkawinan adat dan Gereja, tugas pelayan 

pastoral adalah juga menjadikan nilai dasar perkawinan dalam kebudayaan belis 

sebagai sarana pengembangan iman umat. Hal ini dapat dilakukan dengan jalan 

melakukan katekese yang terus berlanjut. Melalui katekese, dialog antara iman dan 

kebudayaan terus digalakkan dalam karya pastoral tersebut. 

5.2.2 Pemerintah 

Persoalan dalam kehidupan sosial budaya sebagai akibat praktik budaya 

belis yang keliru juga tentunya menjadi masalah bagi pemerintah, terutama 

pemerintah daerah dan pemerintah desa setempat. Pemerintah setempat yang telah 

diberi mandat untuk menciptakan keadilan bagi masyarakat harus secara serius 

menangani persoalan yang ada. Dalam hal ini, pemerintah pada tempat pertama 

harus memastikan bahwa setiap bentuk praktik budaya yang dijalankan oleh setiap 

elemen masyarakat tidak bertentangan dengan prinsip nilai kemanusiaan, cinta 

kasih dan terutama tidak bersifat menindas masyarakat setempat. Dengan demikian, 

proses sosialisasi tentang makna budaya belis yang seharusnya dalam terang 
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semangat cinta kasih harus sedapat mungkin terus diupayakan oleh pemerintah 

daerah setempat. 

Hal penting yang perlu diperhatikan juga oleh pemerintah daerah setempat 

adalah melihat akar persoalan dari kekeliruan praktik budaya belis. Hal ini 

berkaitan dengan pergeseran nilai dari belis itu sendiri. Nilai-nilai lokal dalam 

kebudayaan yang masih mengandung makna kesetaraan gender dan penghargaan 

terhadap kaum perempuan perlu diangkat. Lebih jauh, peran pemerintah juga terus 

melakukan pemberdayaan dan pendidikan kepada masyarakat dalam jalinan kerja 

sama dengan pihak Gereja.  

5.2.3 Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat 

Praktik budaya belis dalam masyarakat Nele selalu melibatkan para tokoh 

masyarakat dan tokoh adat setempat. Para tokoh adat dan tokoh masyarakat 

mempunyai peranan kunci dalam memberikan pemaknaan atas budaya belis 

tersebut. Realitas Persoalan sebagai akibat praktik budaya belis juga harus dikenal 

dan diketahui oleh para tokoh adat dan tokoh masyarakat. Dengan demikian, perlu 

ada upaya dari para tokoh adat dan tokoh masyarakat untuk terus memberikan 

penyadaran tentang makna luhur budaya belis tersebut. 

Para tokoh adat dan tokoh masyarakat juga harus menyadari adanya 

pergeseran makna budaya belis dari bentuk penghargaan terhadap perempuan 

kepada praktik transfer kuasa yang berdampak pada relasi subordinasi. Kesadaran 

semacam ini mengharuskan adanya sikap menegaskan batasan harga belis yang 

tidak bersifat membebankan, melainkan mengutamakan nilai cinta kasih dan 

penghargaan. Belis juga harus dimaknai kembali sebagai wujud transfer tanggung 

jawab yang mengharuskan adanya kesepakatan tanggung jawab untuk menghargai 

kaum perempuan. 

5.2.4 Kaum Muda (Remaja) 

Perkawinan merupakan sebuah pilihan dan panggilan hidup. Kaum muda 

sebagai generasi penerus, perlu menyadari bahwa kehidupan perkawinan harus 

dirancang dan ditata sedemikian rupa sehingga dapat menjalankan kehidupan 
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perkawinan dengan penuh tanggung jawab. Perkawinan adat dan perkawinan 

Gereja memiliki nilai positif bagi kehidupan kaum muda. Sebagai kaum berbudaya 

dan beragama, perkawinan adat dan perkawinan Gereja perlu ditanggapi secara baik 

dan benar. Tanggapan itu dinyatakan dalam berbagai tindakan seperti mengikuti 

prosesi praktik belis dalam perkawinan adat serta setia dan taat terhadap aturan-

aturan Gereja dan adat. Selain itu, kaum muda yang telah mengenyam pendidikan 

formal secara baik, perlu melakukan dialog dengan para tua adat, melakukan 

penelitian adat dan berusaha menemukan ide-ide baru yang dapat memberikan 

pembaruan terhadap kebudayaan setempat. 
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